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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk persistensi guru IPS dalam mempertahankan model Cooperative 

Learning serta mengungkap penyebab guru mempertahankan model tersebut dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan 

guru IPS dan peserta didik, serta dokumentasi perangkat pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran 

IPS di tingkat Sekolah Menengah Pertama Di Kabupaten Jombang yang menerapkan berbagai tipe Cooperative 

Learning sesuai karakteristik kelas dan materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persistensi guru IPS tercermin 

melalui ketahanan, profesionalitas, dan dedikasi dalam praktik pembelajaran. Guru tetap mempertahankan 

pembelajaran berkelompok meskipun menghadapi keterbatasan sarana, dinamika kelas yang heterogen, serta adanya 

pembaruan model pembelajaran. Faktor yang mendorong guru mempertahankan model pembelajaran tersebut 

berkaitan dengan kesesuaian model terhadap karakteristik peserta didik yang beragam, dinamika interaksi dalam 

pembelajaran, serta karakter mata pelajaran IPS yang menuntut proses analisis dan pertukaran gagasan. Penerapan 

model ini turut mengembangkan pemahaman konseptual sekaligus menumbuhkan kerja sama dan tanggung jawab 

melalui interaksi kelompok yang terstruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Cooperative Learning tetap relevan 

dipertahankan dalam pembelajaran IPS karena mampu menjawab kebutuhan kelas dan mendukung tujuan 

pembelajaran secara menyeluruh. 

 

Kata kunci: Cooperative Learning, Persistensi Guru, Pembelajaran IPS. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the forms of persistence exhibited by social studies teachers in maintaining the Cooperative 

Learning model and to uncover the reasons why teachers maintain this model in social studies instruction. This study 

employs a descriptive qualitative approach. Data were collected through classroom observations, interviews with 

social studies teachers and students, and documentation of instructional materials. The study was conducted in social 

studies classes at the junior high school level in Jombang Regency, where various types of Cooperative Learning were 

implemented according to class characteristics and subject matter. The results indicate that the persistence of social 

studies teachers is reflected through resilience, professionalism, and dedication in instructional practice. Teachers 

continue to maintain group-based learning despite facing limitations in resources, heterogeneous class dynamics, and 

updates to learning models. Factors driving teachers to maintain this learning model are related to the model’s 

suitability for diverse student characteristics, the dynamics of interaction during learning, and the nature of the Social 

Studies subject, which demands analytical processes and the exchange of ideas. The application of this model helps 

develop conceptual understanding while fostering cooperation and responsibility through structured group 

interactions. This study concludes that Cooperative Learning remains relevant and should be maintained in social 

studies instruction because it effectively addresses classroom needs and supports overall learning objectives. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

mampu berpikir kritis, berkarakter, serta berdaya saing di tengah perkembangan masyarakat 

yang semakin dinamis (Juita et al., 2024). Dalam mewujudkan tujuan tersebut, dunia pendidikan 

dituntut untuk terus melakukan berbagai pembaruan, khususnya pada aspek pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi 

juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah yang dibutuhkan pada abad ke-21 (Hasanah et al., 2020). Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik serta perkembangan pendidikan yang terus berubah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pembaruan model pembelajaran semakin berkembang 

seiring dengan perubahan paradigma pendidikan yang menekankan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik (Student Centered Learning). Berbagai model pembelajaran seperti Project Based 

Learning, Problem Based Learning, Discovery Learning, dan Inquiry Learning diperkenalkan 

sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik (Asy’arie 

et al., 2025). Kehadiran berbagai model tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih inovatif, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik masa kini. Pembaruan pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan karena mampu mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar (Manullang, 2025). 

Meskipun demikian, implementasi berbagai model pembelajaran hasil pembaruan tidak 

selalu berjalan sesuai dengan harapan. Dalam praktiknya, guru masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti kesiapan peserta didik yang beragam, rendahnya partisipasi belajar, kebiasaan 

belajar yang masih pasif, serta keterbatasan sarana pendukung pembelajaran (Sofia et al., 2023). 

Kondisi tersebut menyebabkan tidak semua guru secara langsung mengadopsi model 

pembelajaran baru yang diperkenalkan melalui kurikulum maupun pelatihan. Sebagian guru 

justru tetap mempertahankan model pembelajaran yang telah lama digunakan karena dianggap 

lebih sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan sekolah (Maryani et al., 2024). 

Salah satu model pembelajaran yang masih banyak digunakan hingga saat ini adalah 

Cooperative Learning. Model pembelajaran ini menekankan kerja sama dalam kelompok kecil 

yang heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama (Rusydiana, 2021). Cooperative 

Learning didasarkan pada pandangan konstruktivis yang menempatkan interaksi sosial sebagai 

bagian penting dalam proses belajar, sehingga peserta didik dapat membangun pemahamannya 

melalui diskusi, kolaborasi, dan pertukaran gagasan dengan teman sebayanya (Hidayah et al., 

2024). 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Cooperative Learning memiliki 

relevansi yang kuat karena karakteristik IPS tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap sosial, nilai, dan keterampilan berinteraksi dalam 

kehidupan bermasyarakat (Aulia et al., 2023). Pembelajaran IPS menuntut peserta didik untuk 

mampu berdiskusi, bekerja sama, serta memahami berbagai fenomena sosial melalui interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, Cooperative Learning dinilai mampu 

mendukung karakteristik pembelajaran IPS karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berkolaborasi, bertukar pendapat, dan membangun pemahaman bersama dalam kelompok 

(Segara et al., 2022). 

Fenomena menarik ditemukan pada praktik pembelajaran IPS di Kabupaten Jombang. 

Meskipun berbagai model pembelajaran baru terus diperkenalkan, sejumlah guru IPS masih 

mempertahankan penggunaan Cooperative Learning dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, guru menilai bahwa model tersebut lebih mampu 
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meningkatkan keterlibatan peserta didik yang sebelumnya cenderung pasif, memberikan 

kesempatan untuk berdiskusi secara aktif, serta membantu peserta didik memahami materi 

melalui interaksi dengan teman sebayanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa di tengah arus 

pembaruan pembelajaran, Cooperative Learning tetap dipandang relevan dan efektif untuk 

menjawab berbagai tantangan pembelajaran di kelas. 

Berbagai penelitian terdahulu umumnya berfokus pada efektivitas Cooperative Learning 

terhadap hasil belajar, motivasi belajar, maupun pembentukan karakter peserta didik,  Namun 

demikian, kajian ini menggali alasan guru tetap mempertahankan penggunaan Cooperative 

Learning di tengah berkembangnya berbagai model pembelajaran baru. Fenomena tersebut 

penting untuk dipahami karena dapat memberikan gambaran mengenai pertimbangan pedagogis 

guru dalam memilih dan mempertahankan suatu model pembelajaran di tengah tuntutan inovasi 

pendidikan yang terus berkembang. 

Melalui kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk persistensi 

guru IPS dalam menggunakan model Cooperative Learning serta menganalisis faktor-faktor 

yang menyebabkan guru tetap mempertahankan model tersebut di tengah arus pembaruan model 

pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

dinamika praktik pembelajaran di sekolah sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan nyata guru dan peserta 

didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam makna, pengalaman, serta 

pertimbangan guru IPS dalam mempertahankan penggunaan model Cooperative Learning di 

tengah arus pembaruan model pembelajaran yang terus berkembang. Menurut Moleong dalam 

(Anjasmari & Nor’aini, 2023), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis maupun lisan dari subjek yang diteliti, sedangkan studi kasus deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan suatu fenomena secara mendalam dan kontekstual (Salsasbila et al., 

2025). Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di lima sekolah 

menengah pertama yang mewakili wilayah Kabupaten Jombang, yaitu SMPN Ngusikan, SMPN 

2 Diwek, SMPN 2 Tembelang, SMPN 2 Megaluh, dan SMP Bahrul Ulum. Subjek penelitian 

terdiri atas lima guru IPS sebagai informan utama, sepuluh peserta didik, serta wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum sebagai informan pendukung yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif pasif, 

wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (Nurrisa & Hermina, 2025). Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik sebagai teknik uji keabsahan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Penerapan model Cooperative Learning  dalam mempertahankan model tersebut 

merupakan fokus utama penelitian ini. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi pada lima guru IPS di SMP Kabupaten Jombang yang secara konsisten 

menggunakan model Cooperative Learning dalam pembelajaran. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning oleh guru IPS terlihat melalui 

bentuk persistensi yang meliputi ketahanan guru dalam menerapkan model Cooperative 

Learning, profesionalitas guru dalam menerapkan model Cooperative Learning, serta dedikasi 

guru dalam mendampingi pembelajaran peserta didik. Selain itu, ditemukan pula berbagai faktor 
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yang mendorong guru tetap mempertahankan model Cooperative Learning dalam pembelajaran 

IPS. 

 

a. Ketahanan Guru dalam Menerapkan Model Cooperative Learning 

Ketahanan guru IPS dalam menerapkan model Cooperative Learning tercermin 

dari konsistensi guru dalam menerapkan pembelajaran berkelompok meskipun 

menghadapi berbagai keterbatasan, baik yang bersumber dari kondisi sarana dan prasarana, 

karakteristik peserta didik, maupun adanya pembaruan model pembelajaran.  

 

 
Gambar Peserta Didik  Melaksanakan Diskusi Kelompok Dalam Pembelajaran IPS 

 

Keyakinan guru terhadap efektivitas suatu model pembelajaran sering kali menjadi 

faktor yang memengaruhi keberlanjutan praktik tersebut dalam kelas (Li & Ma, 2025). 

Guru IPS tidak serta-merta meninggalkan model Cooperative Learning ketika dihadapkan 

pada kendala, melainkan berupaya menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran agar tetap 

dapat berjalan secara kolaboratif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya komitmen 

profesional guru dalam mempertahankan praktik pembelajaran yang diyakini efektif bagi 

peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS di lima SMP Kabupaten Jombang 

memiliki ketahanan yang kuat dalam mempertahankan penggunaan Cooperative Learning 

sebagai model pembelajaran utama. Ketahanan tersebut tercermin dari konsistensi 

penggunaan pembelajaran berbasis kelompok Guru memandang bahwa Cooperative 

Learning masih relevan digunakan karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran IPS. Meskipun berbagai model pembelajaran baru terus berkembang, 

guru tetap mempertahankan Cooperative Learning karena model tersebut dianggap sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil 

wawancara, keputusan guru untuk mempertahankan Cooperative Learning tidak 

didasarkan pada kebiasaan semata, tetapi pada pengalaman empiris selama mengajar. Guru 

menilai bahwa pembelajaran kelompok mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif, meningkatkan interaksi sosial, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar melalui kerja sama dengan teman sebaya. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru IPS tetap 

mempertahankan pembelajaran berbasis kelompok meskipun menghadapi keterbatasan 

fasilitas dan dinamika kelas selama pembelajaran berlangsung. 
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Gambar  Kondisi Pembelajaran IPS Dengan Keterbatasan Media Teknologi 

 

Pada saat observasi di SMPN 2 Diwek misalnya, proyektor tidak dapat digunakan 

sehingga guru menyiasati pembelajaran dengan memutar video pembelajaran melalui 

laptop pribadi dan mengangkat layar laptop agar tetap dapat disimak oleh peserta didik. 

Meskipun cara tersebut menjadi kurang optimal, guru tetap berupaya menghadirkan 

stimulus pembelajaran sebagai pengantar diskusi kelompok.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas tidak menjadi alasan 

bagi guru untuk beralih dari model Cooperative Learning ke model pembelajaran yang 

lain. Dalam praktik pembelajaran, keberlanjutan suatu model pembelajaran sering kali 

lebih ditentukan oleh kesiapan dan komitmen guru dalam mengelola proses belajar 

dibandingkan oleh dukungan fasilitas semata (Susanto et al., 2025). 

 

Tabel Bentuk Ketahanan Guru Menerapkan Model Cooperative Learning 

 

No Lokasi 

Temuan 

Kondisi/Tantangan 

Pembelajaran 

Temuan Bentuk 

Ketahanan 

Guru IPS 

1 SMPN 2 

Diwek 

Keterbatasan 

Fasilitas 

Pembelajaran 

LCD/proyektor 

tidak dapat 

digunakan saat 

pembelajaran 

Guru tetap 

melaksanakan 

pembelajaran 

kelompok 

dengan 

menggunakan 

laptop pribadi 

sebagai stimulus 

pembelajaran 

2 Seluruh 

Sekolah 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Ketimpangan 

Partisipasi Peserta 

Didik 

Terdapat peserta 

didik yang kurang 

aktif dan cenderung 

bergantung pada 

anggota kelompok 

lain 

Guru melakukan 

pendampingan 

intensif, 

memantau 

diskusi, dan 

mengingatkan 

tanggung jawab 

individu 
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3 

 

Seluruh 

Sekolah 

Penelitian 

Pengondisian Kelas Pemindahan meja 

dan kursi 

memerlukan waktu 

dan pengelolaan 

kelas lama 

Guru mengatur 

ulang posisi 

meja dan kursi 

kelas  agar 

pembelajaran 

dapat 

berlangsung 

4 Seluruh 

Sekolah 

Penelitian 

Dominasi Peserta 

Didik Tertentu 

dalam Kelompok 

Diskusi kelompok 

cenderung 

didominasi 

beberapa peserta 

didik 

Guru membagi 

peran dan 

mendorong 

seluruh anggota 

kelompok 

terlibat aktif 

dalam diskusi 

5 Seluruh 

Sekolah 

Penelitian 

Adanya Pembaruan 

Model 

Pembelajaran 

Guru mengenal 

model pembelajaran 

baru seperti PBL, 

PJBL, Discovery 

Learning, 

InquirylLearning 

Guru tetap 

mempertahankan 

Cooperative 

Learning karena 

dinilai sesuai 

dengan 

karakteristik IPS 

dan kebutuhan 

peserta didik 

Melalui temuan-temuan tersebut, ketahanan guru IPS terlihat dari upaya guru 

dalam mempertahankan pembelajaran berbasis kelompok meskipun menghadapi berbagai 

tantangan dalam praktik pembelajaran. Guru tidak menjadikan keterbatasan fasilitas, 

dinamika kelompok, maupun adanya pembaruan model pembelajaran sebagai alasan untuk 

meninggalkan model Cooperative Learning. Sebaliknya, guru melakukan berbagai 

penyesuaian agar pembelajaran tetap berlangsung secara kolaboratif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran IPS. 

b. Profesionalitas Guru dalam Menerapkan Model Cooperative Learning 

Profesionalitas guru IPS dalam menerapkan model Cooperative Learning tercermin 

dari kemampuan guru dalam merancang dan menyesuaikan model pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik, kondisi kelas, jenjang kelas, serta materi pembelajaran IPS. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada lima Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Jombang, guru tidak menerapkan model Cooperative Learning secara seragam, 

melainkan memilih tipe pembelajaran yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di masing-masing sekolah. Perbedaan pemilihan tipe tersebut menunjukkan 

adanya pertimbangan pedagogis dan profesional dalam praktik pembelajaran IPS. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di SMPN 2 Diwek dan SMPN 2 

Megaluh cenderung menggunakan tipe Jigsaw karena dinilai sesuai dengan karakter 

peserta didik kelas VII yang masih berada pada tahap adaptasi pembelajaran di jenjang 

SMP. Sementara itu, guru di SMP Bahrul Ulum memilih tipe Think pair share karena 

kondisi kelas memiliki jumlah peserta didik relatif sedikit sehingga diskusi berpasangan 

dianggap lebih efektif. Adapun guru di SMPN 2 Tembelang dan SMPN Ngusikan 

menerapkan tipe Group Investigation karena dinilai mampu mendorong kemampuan 

analitis peserta didik melalui kegiatan investigasi dan diskusi kelompok pada materi IPS 

yang berkaitan dengan fenomena sosial. 

Selain terlihat dari pemilihan tipe pembelajaran, profesionalitas guru juga tampak 

pada kemampuan guru dalam mengelola dinamika kelompok, membimbing proses diskusi, 
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membagi peran peserta didik, serta menyesuaikan langkah pembelajaran dengan tujuan 

materi IPS. Guru tidak hanya mempertahankan penggunaan model Cooperative Learning, 

tetapi juga mampu mengembangkan penerapannya sesuai kebutuhan nyata di kelas. 

Adapun bentuk profesionalitas guru dalam menyesuaikan tipe model Cooperative 

Learning sebagai berikut :  
Tabel Profesionalitas Guru IPS dalam Menyesuaikan Tipe Model Cooperative Learning 

 

Sekolah Tipe Cooperative 

Learning 

Pertimbangan 

Pemilihan 

Bentuk 

Profesionalitas 

Guru 

SMPN 2 Diwek Jigsaw Peserta didik kelas 

VII masih berada 

pada tahap adaptasi 

pembelajaran di 

SMP serta 

membutuhkan 

pembagian materi 

yang lebih 

terstruktur 

Guru 

menyesuaikan 

model 

pembelajaran 

dengan karakter 

peserta didik dan 

membagi tanggung 

jawab belajar 

secara individu 

melalui kelompok 

ahli dan kelompok 

asal 

SMPN 2 

Mefaluh 

Jigsaw Materi IPS 

membutuhkan 

pemahaman 

bertahap dan 

interaksi 

antarpeserta didik 

Guru 

mengembangkan 

pembelajaran 

kolaboratif yang 

mendorong 

tanggung jawab 

individu, partisipasi 

aktif, dan interaksi 

belajar yang 

inklusif 

SMP Bahrul 

Ulum 

Think pair share Jumlah peserta 

didik relatif sedikit 

sehingga diskusi 

berpasangan lebih 

efektif dan terarah 

Guru 

menyesuaikan 

model 

pembelajaran 

dengan kondisi 

kelas agar peserta 

didik lebih percaya 

diri dalam 

menyampaikan 

pendapat 

 

 

 

SMPN 2 

Tembelang 

Group 

Investiation 

Materi IPS 

menuntut 

kemampuan 

analisis fenomena 

sosial dan 

Guru 

mengembangkan 

pembelajaran 

investigatif melalui 

kegiatan pencarian 
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penyelidikan 

kelompok 

 

informasi, diskusi, 

dan presentasi 

kelompok 

SMPN Ngusikan Group 

Investiation 

Peserta didik perlu 

dilatih berpikir 

analitis, bekerja 

sama, dan 

mengembangkan 

kemampuan 

komunikasi 

 

 

Guru mengarahkan 

peserta didik 

melakukan 

investigasi 

sederhana serta 

membimbing 

proses analisis dan 

presentasi hasil 

kelompok 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa profesionalitas guru IPS tidak hanya terlihat 

dari kemampuan menggunakan model pembelajaran tertentu, tetapi juga dari kemampuan 

guru menyesuaikan tipe Cooperative Learning dengan kebutuhan peserta didik, 

karakteristik kelas, serta tujuan pembelajaran IPS. Guru mempertimbangkan kondisi nyata 

di kelas sebelum menentukan strategi pembelajaran yang digunakan sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan partisipatif. 

Profesionalisme guru dianalisis berdasarkan indikator kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen serta Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007. Kompetensi 

pedagogik tercermin dari kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik dan 

merancang pembelajaran yang sesuai, sedangkan kompetensi profesional tampak pada 

kemampuan guru dalam memilih serta mengembangkan model pembelajaran yang relevan 

dengan materi IPS dan kebutuhan peserta didik.  

Secara teoretis, kompetensi pedagogik tidak hanya mencakup kemampuan 

menyampaikan materi, tetapi juga kemampuan merancang pengalaman belajar yang 

memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan 

(Ramadhanti, 2025). Sementara itu, kompetensi profesional menuntut guru untuk mampu 

memilih pendekatan maupun model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 

dan tujuan pembelajaran (Harisnur & Suriana, 2022). Dalam konteks pembelajaran IPS, 

kemampuan memilih tipe model Cooperative Learning yang berbeda di setiap sekolah 

menunjukkan adanya pertimbangan profesional yang berbasis pada kebutuhan nyata di 

kelas. 

Profesionalitas guru IPS dalam penelitian ini tercermin melalui kemampuan 

pedagogik dan profesional dalam mengelola pembelajaran berbasis Cooperative Learning 

secara efektif. Profesionalitas tersebut tampak pada ketepatan pemilihan tipe model 

Cooperative Learning sesuai karakteristik kelas, kemampuan mengorganisasi kelompok 

secara heterogen, memastikan tanggung jawab individu, serta melakukan pendampingan 

aktif selama diskusi berlangsung. Sejalan dengan pandangan Slavin dalam (Istiqomah et 

al., 2024), efektivitas pembelajaran yang menerapkan model Cooperative Learning sangat 

bergantung pada kualitas pengelolaan struktur kelompok dan interaksi antaranggota. 

Profesionalisme guru tidak hanya terlihat dari penggunaan model Cooperative Learning, 

tetapi juga dari kualitas pengambilan keputusan pedagogik yang reflektif dan kontekstual 

sesuai kebutuhan pembelajaran IPS. 

 

c. Dedikasi Guru dalam Mendampingi Pembelajaran 

Dedikasi guru IPS dalam menerapkan model Cooperative Learning tercermin dari 

keterlibatan aktif guru dalam mendampingi proses diskusi kelompok selama pembelajaran 
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berlangsung. Berdasarkan hasil observasi pada lima Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Jombang, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang secara langsung mengawal aktivitas kelompok belajar. Guru 

tampak berkeliling memantau jalannya diskusi, memberikan arahan, membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan, serta memastikan seluruh anggota kelompok terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 

 
Gambar Guru Mendampingi dan Memantau Diskusi Kelompok Peserta Didik 

 

Dedikasi guru IPS dalam menerapkan model Cooperative Learning tercermin dari 

keterlibatan aktif guru dalam mendampingi proses diskusi kelompok selama pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi pada lima Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Jombang, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang secara langsung mengawal aktivitas kelompok belajar. Guru 

tampak berkeliling memantau jalannya diskusi, memberikan arahan, membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan, serta memastikan seluruh anggota kelompok terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Berikut adalah bentuk dedikasi guru dalam mendampingi 

pembelajaran IPS berbasis Cooperative Learning : 

 
Tabel Dedikasi Guru dalam Mendampingi Pembelajaran IPS Berbasis Cooperative Learning 

 

Sekolah Bentuk Dedikasi Temuan Penelitian 

SMPN 2 Diwek Pendampingan aktif 

selama diskusi kelompok 

Guru memantau jalannya 

diskusi, mengingatkan 

seluruh anggota 

kelompok agar 

berpartisipasi, membantu 

peserta didik yang 

mengalami kesulitan, 

serta memberi 

kesempatan peserta didik 

menyampaikan pendapat 

saat diskusi maupun 

presentasi. 

SMPN 2 Megaluh Pengawasan dan 

pengondisian keterlibatan 

Guru tetap membimbing 

jalannya diskusi, 
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peserta didik memastikan setiap 

anggota bekerja sesuai 

tugasnya, serta memberi 

ruang kepada peserta 

didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat. 

SMPN 2 Tembelang Pendampingan intensif 

untuk meningkatkan 

keaktifan diskusi 

Guru mendekati 

kelompok yang terlihat 

pasif, memberikan 

pertanyaan pemantik agar 

peserta didik lebih aktif 

berdiskusi, serta 

menciptakan suasana 

belajar yang membuat 

peserta didik berani  

menyampaikan pendapat. 

SMP Bahrul Ulum Pemantauan partisipasi 

peserta didik dalam 

kelompok 

Guru berkeliling dari satu 

kelompok ke kelompok 

lain untuk memastikan 

seluruh peserta didik 

terlibat dalam diskusi 

serta memberikan 

kesempatan peserta didik 

berbicara dan 

menyampaikan pendapat 

secara leluasa. 

SMPN Ngusikan Pemberian dorongan dan 

penguatan selama diskusi 

Guru memberikan 

masukan dan dorongan 

agar peserta didik berani 

berpendapat serta 

menjaga suasana belajar 

tetap terbuka dan nyaman. 

 

Hasil penelitian selanjutnya, pilihan guru IPS dalam mempertahankan model 

pembelajaran tertentu tidak terlepas dari pengalaman guru dalam mengelola pembelajaran 

serta respon peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Keputusan tersebut 

muncul melalui refleksi berkelanjutan terhadap praktik pembelajaran yang dijalankan 

sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan lima guru IPS di Kabupaten 

Jombang dalam mempertahankan model Cooperative Learning dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama yang teridentifikasi melalui observasi dan wawancara. Faktor-faktor tersebut 

diuraikan sebagai berikut : 

 

 

 

a. Karakteristik Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS 

 

Tabel Karakteristik Peserta Didik yang Mendorong Guru Mempertahankan Cooperative 

Learning 

 

Faktor Karakteristik Peserta Temuan Penelitian 
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Didik 

Kepercayaan diri peserta didik yang 

beragam dalam menyampaikan 

pendapat 

Sebagian peserta didik lebih percaya diri 

menyampaikan pendapat ketika berada 

dalam kelompok dibandingkan berbicara 

secara individu di depan kelas. Dukungan 

dari anggota kelompok membuat peserta 

didik lebih berani berpartisipasi dalam 

diskusi pembelajaran IPS. 

Perbedaan tingkat keaktifan dalam 

diskusi kelompok 

Dalam diskusi kelompok terdapat peserta 

didik yang dominan dan ada yang cenderung 

pasif. Guru tetap mempertahankan 

Cooperative Learning karena model ini 

dinilai mampu melatih peserta didik untuk 

tetap terlibat dalam interaksi dan diskusi 

kelompok. 

Kemampuan akademik peserta 

didik yang heterogen 

Perbedaan kemampuan akademik antar 

peserta didik membuat pembelajaran 

kelompok membantu peserta didik saling 

menjelaskan materi dan bekerja sama dalam 

memahami pembelajaran IPS. 

 

Berdasarkan temuan tersebut, karakteristik peserta didik menjadi salah satu faktor 

utama yang mendorong guru IPS tetap mempertahankan model Cooperative Learning 

dalam pembelajaran IPS. Guru memandang bahwa keberagaman kepercayaan diri, tingkat 

keaktifan, dan kemampuan akademik peserta didik lebih mudah diakomodasi melalui 

pembelajaran kelompok dibandingkan pembelajaran individual. Melalui Cooperative 

Learning, peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar berdiskusi, bekerja sama, serta 

saling membantu dalam memahami materi pembelajaran IPS. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan guru mempertahankan model 

Cooperative Learning tidak hanya didasarkan pada kebiasaan penggunaan model 

pembelajaran, tetapi juga pada pertimbangan terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik di kelas. Pembelajaran berbasis Cooperative Learning memungkinkan peserta didik 

terlibat lebih aktif dalam interaksi sosial dan proses konstruksi pengetahuan secara 

bersama-sama, sehingga pembelajaran IPS dapat berlangsung lebih partisipatif dan 

kolaboratif. 

 

b. Relevansi Model Cooperative Learning dengan Karakteristik Mata Pelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS memiliki karakteristik yang berkaitan dengan kehidupan sosial, 

interaksi antarmanusia, serta berbagai fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Materi 

IPS tidak hanya menuntut peserta didik memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

memahami hubungan sosial, dinamika masyarakat, serta kemampuan menganalisis 

permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

IPS memerlukan aktivitas belajar yang mendorong peserta didik untuk berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan bekerja sama dalam memahami suatu permasalahan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relevansi model Cooperative Learning 

dengan karakteristik mata pelajaran IPS menjadi salah satu faktor yang mendorong guru 

tetap mempertahankan model pembelajaran tersebut. Guru memandang bahwa 

pembelajaran IPS lebih efektif ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam interaksi 

kelompok dibandingkan hanya menerima penjelasan materi secara satu arah dari guru. 

Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat saling bertukar pandangan, 
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menyampaikan pendapat, serta memahami fenomena sosial berdasarkan pengalaman dan 

sudut pandang yang berbeda. 

 
Tabel Relevansi Model Cooperative Learning dengan Karakteristik Mata Pelajaran IPS 

 

Karakteristik Mata Pelajaran IPS Bentuk Relevansi 

Cooperative 

Learning 

Temuan Penelitian 

Membahas fenomena sosial dan 

kehidupan masyarakat 

Pembelajaran 

dilakukan melalui 

diskusi dan interaksi 

kelompok 

Peserta didik lebih 

mudah memahami 

materi melalui 

pertukaran pendapat 

dan pengalaman 

sosial 

Menekankan kemampuan berpikir 

kritis 

Peserta didik 

menganalisis 

permasalahan sosial 

bersama kelompok 

Diskusi kelompok 

membantu peserta 

didik 

membandingkan 

sudut pandang dan 

menyusun 

kesimpulan 

Menekankan partisipasi sosial Peserta didik aktif 

berdiskusi, 

menyampaikan 

pendapat, dan 

menghargai 

pandangan teman 

Pembelajaran 

berlangsung lebih 

interaktif dan 

kolaborati 

Materi IPS berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

Pembelajaran 

kelompok 

memudahkan peserta 

didik mengaitkan 

materi dengan 

pengalaman nyata 

Peserta didik lebih 

antusias dan mudah 

memahami materi 

IPS 

Membutuhkan kemampuan kerja 

sama dan komunikasi 

Aktivitas kelompok 

mendorong interaksi 

antar peserta didik 

 

Peserta didik belajar 

bekerja sama dan 

bertanggung jawab 

dalam kelompok 

 

 

 

c. Pengembangan Nilai Kerja Sama dan Tanggung Jawab Peserta Didik 

Pengembangan nilai kerja sama dan tanggung jawab peserta didik menjadi salah 

satu faktor yang mendorong guru IPS mempertahankan model Cooperative Learning 

dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru memandang 

bahwa pembelajaran berbasis kelompok tidak hanya membantu peserta didik memahami 

materi, tetapi juga melatih kemampuan bekerja sama, bertanggung jawab terhadap tugas, 

serta membangun sikap sosial dalam interaksi kelompok. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan nilai tersebut tampak melalui pembagian peran dalam kelompok, 

tanggung jawab individu terhadap tugas kelompok, serta pembentukan sikap sosial melalui 

interaksi antar peserta didik yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel Pengembangan Nilai Kerja Sama dan Tanggung Jawab Peserta Didik Dalam pembelajaran 

IPS Berbasis Cooperative Learning 

Aspek Temuan Bentuk Temuan Makna Temuan 

Pembagian peran dalam 

kelompok 

Setiap peserta didik 

memiliki tugas dan 

peran masing-masing 

dalam kelompok 

sehingga mendorong 

kerja sama antarpeserta 

didik. 

Cooperative Learning 

membantu peserta didik 

belajar bekerja sama dan 

menyadari pentingnya 

kontribusi setiap anggota 

kelompok. 

Tanggung jawab individu 

dalam kerja kelompok 

Peserta didik terdorong 

aktif berpartisipasi 

karena hasil kelompok 

dipengaruhi kontribusi 

masing-masing anggota 

Pembelajaran kelompok tetap 

menuntut tanggung jawab 

individu dalam memahami 

materi dan menyelesaikan 

tugas. 

Pembentukan sikap 

sosial melalui interaksi 

kelompok 

Peserta didik belajar 

menghargai pendapat, 

membantu teman, dan 

membangun 

kesepakatan bersama 

saat diskusi kelompok. 

Cooperative Learning tidak 

hanya mendukung aspek 

akademik, tetapi juga 

membentuk sikap sosial 

peserta didik dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan seluruh  hasil penelitian yang telah dipaparkan, ditemukan berbagai bentuk 

persistensi guru IPS dalam mempertahankan model Cooperative Learning di tengah arus 

pembaruan model pembelajaran serta faktor-faktor yang mendorong keberlanjutan penggunaan 

model tersebut dalam pembelajaran IPS. Persistensi guru tercermin melalui kemampuan 

mempertahankan pembelajaran berbasis kelompok, menyesuaikan penerapan model dengan 
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kondisi pembelajaran, serta melakukan pendampingan aktif selama proses diskusi berlangsung. 

Selain itu, keberlanjutan penggunaan model Cooperative Learning juga dipengaruhi oleh 

karakteristik peserta didik, kesesuaian model dengan karakter mata pelajaran IPS, serta 

pengembangan nilai kerja sama dan tanggung jawab peserta didik. Adapun keseluruhan temuan 

penelitian disajikan sebagai berikut berikut. 

 
Gambar Mekanisme Terbentuknya Persistensi Guru IPS dalam Penerapan Cooperative Learning 

 

Pembahasan 

 

Bentuk Persistensi Guru IPS dalam Menggunakan Model Cooperative Learning di Tengah 

Arus Pembaruan Model Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persistensi guru IPS dalam menggunakan model 

Cooperative Learning di tengah arus pembaruan model pembelajaran diwujudkan melalui tiga 

bentuk utama, yaitu ketahanan guru dalam mempertahankan pembelajaran berbasis kelompok, 

kemampuan beradaptasi terhadap kondisi pembelajaran, dan dedikasi guru dalam mendampingi 

proses belajar peserta didik. Ketiga bentuk tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan 

penggunaan Cooperative Learning tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan mengajar, tetapi juga 

oleh keyakinan guru bahwa model tersebut masih relevan untuk mendukung pembelajaran IPS.  

Bentuk persistensi pertama terlihat dari ketahanan guru dalam mempertahankan 

pembelajaran berbasis kelompok meskipun menghadapi berbagai tantangan selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tetap menggunakan Cooperative 
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Learning walaupun terdapat perbedaan kemampuan akademik peserta didik, tingkat partisipasi 

yang tidak merata, serta keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa guru tidak mudah meninggalkan model pembelajaran yang telah diyakini 

efektif hanya karena muncul berbagai hambatan dalam pelaksanaannya. Guru justru berupaya 

mengelola berbagai kendala tersebut agar proses pembelajaran tetap berlangsung secara optimal. 

Ketahanan guru tersebut dapat dipahami sebagai bentuk komitmen profesional dalam 

mempertahankan praktik pembelajaran yang dianggap sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam pembelajaran IPS, interaksi sosial, diskusi, dan kerja sama menjadi bagian penting dalam 

proses memahami berbagai fenomena sosial yang dipelajari. Oleh karena itu, pembelajaran 

berbasis kelompok tetap dipertahankan karena dinilai mampu memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk bertukar gagasan, membangun pemahaman bersama, serta mengembangkan 

kemampuan sosial yang relevan dengan tujuan pembelajaran IPS. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menempatkan 

interaksi sosial sebagai dasar perkembangan kognitif peserta didik (Salsabila & Muqowim, 

2024). Menurut teori ini, pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, melainkan dibangun melalui 

proses interaksi dengan lingkungan sosial dan individu lain yang lebih kompeten. Dalam konteks 

Cooperative Learning, interaksi antarpeserta didik memungkinkan terjadinya proses berbagi 

pengalaman, diskusi, dan saling membantu dalam memahami materi. Dengan demikian, 

ketahanan guru dalam mempertahankan pembelajaran kelompok menunjukkan adanya 

kesesuaian antara praktik pembelajaran yang diterapkan dengan prinsip konstruktivisme sosial. 

Bentuk persistensi kedua ditunjukkan melalui kemampuan guru beradaptasi dalam 

menerapkan Cooperative Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tidak menerapkan 

model tersebut secara seragam pada setiap kelas, melainkan menyesuaikannya dengan 

karakteristik peserta didik, jumlah peserta didik, serta materi IPS yang diajarkan. Adaptasi 

tersebut terlihat dari penggunaan berbagai tipe Cooperative Learning seperti Jigsaw, Think Pair 

Share, dan Group Investigation sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Kemampuan melakukan penyesuaian menunjukkan bahwa persistensi guru tidak berarti 

mempertahankan satu pola pembelajaran secara kaku. Sebaliknya, guru tetap mempertahankan 

esensi pembelajaran kooperatif sambil melakukan berbagai modifikasi agar model tersebut tetap 

relevan dengan kondisi kelas yang dihadapi. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan 

penggunaan Cooperative Learning didukung oleh fleksibilitas model tersebut yang 

memungkinkan guru melakukan penyesuaian tanpa meninggalkan prinsip dasar kerja sama dan 

interaksi kelompok. 

Pandangan tersebut sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif Johnson dan Johnson 

yang menekankan pentingnya ketergantungan positif dan tanggung jawab individu dalam 

kelompok (Z. Hasanah & Himami, 2021). Melalui berbagai tipe Cooperative Learning, guru 

dapat mengatur pola interaksi yang berbeda sesuai kebutuhan pembelajaran, namun tetap 

menjaga keterlibatan seluruh anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 

Bentuk persistensi ketiga tercermin melalui dedikasi guru dalam mendampingi proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tidak hanya membentuk kelompok 

belajar, tetapi juga secara aktif memantau jalannya diskusi, memberikan arahan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan, serta mendorong peserta didik yang kurang aktif agar terlibat 

dalam pembelajaran. Pendampingan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa setiap peserta 

didik memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam proses belajar. 

Dedikasi guru dalam mendampingi pembelajaran menunjukkan bahwa keberhasilan 

Cooperative Learning tidak hanya ditentukan oleh struktur kelompok yang dibentuk, tetapi juga 

oleh keterlibatan guru dalam mengelola dinamika kelompok. Kehadiran guru selama proses 

diskusi membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan memungkinkan peserta 

didik memperoleh bantuan ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi. 

Dalam perspektif konstruktivisme sosial, tindakan guru yang memberikan bantuan dan 

arahan selama proses pembelajaran dapat dipahami sebagai bentuk scaffolding (Fatkhurrozy, 
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2024). Melalui scaffolding, guru memberikan dukungan sementara yang membantu peserta didik 

mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi hingga akhirnya mampu belajar secara lebih 

mandiri. Oleh karena itu, dedikasi guru dalam mendampingi pembelajaran menjadi salah satu 

bentuk persistensi yang memperkuat keberhasilan implementasi Cooperative Learning dalam 

pembelajaran IPS. 

Melalui temuan tersebut, persistensi guru IPS dalam menggunakan Cooperative Learning 

tidak hanya tercermin dari konsistensi mempertahankan pembelajaran berbasis kelompok, tetapi 

juga dari kemampuan beradaptasi terhadap kondisi pembelajaran dan dedikasi dalam 

mendampingi peserta didik selama proses belajar berlangsung. Ketiga bentuk persistensi tersebut 

menunjukkan komitmen guru untuk mempertahankan pembelajaran yang kolaboratif, 

partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPS di tengah berkembangnya berbagai 

model pembelajaran baru. 

 

Penyebab Guru IPS Mempertahankan Model Cooperative Learning di Tengah Arus 

Pembaruan Model Pembelajaran 

Keputusan guru IPS untuk tetap mempertahankan model Cooperative Learning tidak 

muncul secara spontan, melainkan terbentuk melalui pengalaman mengajar dan refleksi terhadap 

kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

tiga faktor utama yang mendorong guru tetap menggunakan model tersebut, yaitu karakteristik 

peserta didik, relevansi model Cooperative Learning dengan karakteristik mata pelajaran IPS, 

serta kemampuannya dalam mengembangkan nilai kerja sama dan tanggung jawab peserta didik. 

Ketiga faktor tersebut menjadi pertimbangan penting bagi guru dalam menentukan model 

pembelajaran yang dianggap paling sesuai untuk mendukung proses pembelajaran IPS. 

Faktor pertama berkaitan dengan karakteristik peserta didik yang beragam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki tingkat kepercayaan diri, keaktifan, dan kemampuan 

akademik yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran IPS, tidak semua peserta didik memiliki 

keberanian yang sama untuk menyampaikan pendapat secara langsung di depan kelas. Sebagian 

peserta didik cenderung lebih aktif, sementara sebagian lainnya memilih diam atau hanya 

menjadi pendengar selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut mendorong guru 

untuk menggunakan model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan kepada seluruh 

peserta didik agar dapat terlibat dalam kegiatan belajar. 

Melalui Cooperative Learning, peserta didik memperoleh ruang untuk menyampaikan 

pendapat dalam kelompok yang lebih kecil sebelum berinteraksi dalam forum kelas yang lebih 

besar. Situasi ini membuat peserta didik yang sebelumnya kurang percaya diri menjadi lebih 

berani mengemukakan gagasan karena memperoleh dukungan dari teman sekelompoknya. Selain 

itu, pembelajaran kelompok juga membantu guru mengakomodasi perbedaan tingkat keaktifan 

peserta didik karena setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi sesuai 

dengan peran yang dimiliki. Dengan demikian, Cooperative Learning dipandang mampu 

memfasilitasi keberagaman karakteristik peserta didik yang ditemukan dalam pembelajaran IPS. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan 

bahwa proses belajar berlangsung melalui interaksi sosial dan kerja sama dengan orang lain 

(Adellia, 2025). Melalui diskusi kelompok, peserta didik memperoleh kesempatan untuk bertukar 

gagasan, menguji pemahamannya, serta membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 

teman sebaya. Interaksi tersebut tidak hanya membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan 

pendapat dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Selain keberagaman kepercayaan diri dan tingkat keaktifan, guru juga mempertimbangkan 

adanya heterogenitas kemampuan akademik peserta didik. Dalam satu kelas terdapat peserta 

didik yang mampu memahami materi dengan cepat, sementara peserta didik lain memerlukan 

waktu dan bantuan tambahan untuk memahami konsep yang dipelajari. Melalui pembelajaran 

kelompok, peserta didik yang memiliki pemahaman lebih baik dapat membantu teman 
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sekelompoknya menjelaskan materi dengan bahasa yang lebih sederhana. Situasi tersebut 

menciptakan proses belajar yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan peserta 

didik sebagai sumber belajar bagi teman sebayanya. 

Kondisi tersebut sejalan dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) yang 

dikemukakan oleh Vygotsky, yaitu bahwa peserta didik dapat mencapai tingkat pemahaman yang 

lebih tinggi melalui bantuan individu lain yang memiliki kemampuan lebih baik (Lestari et al., 

2024). Dalam pembelajaran kooperatif, bantuan tersebut muncul melalui interaksi antarpeserta 

didik selama proses diskusi kelompok. Oleh karena itu, keberagaman kemampuan akademik 

yang dimiliki peserta didik justru menjadi salah satu alasan guru mempertahankan Cooperative 

Learning karena model ini memungkinkan terjadinya proses belajar yang saling mendukung. 

Faktor kedua yang mendorong guru mempertahankan Cooperative Learning adalah 

kesesuaian model tersebut dengan karakteristik mata pelajaran IPS. Sebagai mata pelajaran yang 

mempelajari kehidupan sosial dan berbagai fenomena yang terjadi dalam masyarakat, IPS tidak 

hanya menuntut peserta didik memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mendorong mereka 

untuk mampu menganalisis berbagai permasalahan sosial dari berbagai sudut pandang. Oleh 

karena itu, pembelajaran IPS membutuhkan aktivitas belajar yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang pembelajaran IPS lebih efektif 

ketika peserta didik terlibat dalam interaksi kelompok dibandingkan hanya menerima informasi 

secara satu arah dari guru. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman sosial yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, proses bertukar pendapat juga membantu peserta didik memahami bahwa suatu fenomena 

sosial dapat dilihat dari berbagai perspektif yang berbeda. Kondisi tersebut menjadikan 

pembelajaran IPS lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. 

Pandangan tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran IPS yang menekankan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan partisipasi sosial peserta didik (Susanti et al., 

2024). Melalui interaksi kelompok, peserta didik tidak hanya belajar memahami materi, tetapi 

juga belajar menyampaikan argumentasi, mempertimbangkan pendapat orang lain, dan 

menyusun kesimpulan berdasarkan hasil diskusi bersama. Oleh karena itu, relevansi antara 

karakteristik IPS dan karakteristik Cooperative Learning menjadi salah satu faktor penting yang 

mendorong guru mempertahankan model pembelajaran tersebut. 

Faktor ketiga berkaitan dengan pengembangan nilai kerja sama dan tanggung jawab peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang Cooperative Learning tidak hanya 

memberikan manfaat akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap sosial 

peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran kelompok, setiap anggota memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan kelompok. Kondisi tersebut 

membuat peserta didik belajar bekerja sama, menghargai kontribusi anggota lain, serta 

menyadari pentingnya tanggung jawab individu dalam keberhasilan kelompok. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif Johnson dan Johnson yang 

menekankan pentingnya ketergantungan positif (positive interdependence) dan tanggung jawab 

individu (individual accountability) dalam pembelajaran kelompok (Shalma et al., 2025). 

Melalui kedua prinsip tersebut, peserta didik memahami bahwa keberhasilan kelompok tidak 

dapat dicapai tanpa keterlibatan seluruh anggota. Selain itu, interaksi yang terjadi selama diskusi 

juga membantu peserta didik belajar menghargai perbedaan pendapat, menyelesaikan 

permasalahan secara bersama, dan membangun kesepakatan dalam kelompok. 

Dalam konteks pembelajaran IPS, pengembangan nilai kerja sama dan tanggung jawab 

memiliki relevansi yang tinggi karena tujuan pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan sikap sosial yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Ratmayanti, 2023). Melalui pengalaman belajar yang kolaboratif, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai sosial secara langsung dalam proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, guru memandang bahwa Cooperative Learning mampu 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran IPS secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa keputusan guru IPS 

mempertahankan model Cooperative Learning didasarkan pada pertimbangan yang berkaitan 

dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Karakteristik peserta didik yang beragam, kesesuaian 

model dengan karakteristik mata pelajaran IPS, serta kemampuannya dalam mengembangkan 

nilai kerja sama dan tanggung jawab menjadi faktor utama yang mendorong keberlanjutan 

penggunaan model tersebut. Dengan demikian, penggunaan Cooperative Learning tidak hanya 

didasarkan pada kebiasaan mengajar, tetapi merupakan hasil refleksi guru terhadap efektivitas 

model dalam mendukung pembelajaran IPS yang partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi sosial peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persistensi guru IPS dalam mempertahankan model 

Cooperative Learning di tengah arus pembaruan model pembelajaran tercermin melalui 

ketahanan, profesionalitas, dan dedikasi dalam praktik pembelajaran. Guru tetap menggunakan 

pembelajaran berbasis kelompok karena dinilai mampu menciptakan interaksi belajar yang aktif, 

partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPS. Persistensi tersebut tampak dari 

kemampuan guru menyesuaikan tipe Cooperative Learning dengan kondisi kelas dan materi 

pembelajaran, serta melakukan pendampingan aktif selama proses diskusi berlangsung. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa keberlanjutan penggunaan model Cooperative Learning dipengaruhi 

oleh karakteristik peserta didik yang beragam, kesesuaian model dengan karakter mata pelajaran 

IPS, serta kemampuannya dalam mengembangkan nilai kerja sama dan tanggung jawab peserta 

didik. Melalui pembelajaran kelompok, peserta didik memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, 

bertukar gagasan, dan saling membantu dalam memahami materi. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa Cooperative Learning masih relevan dipertahankan dalam pembelajaran IPS karena tidak 

hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga pengembangan kompetensi sosial peserta 

didik 
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